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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah menganalisis dan mengamati skripsi secara keseluruhan, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang 

ada, yaitu: 

 Atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan kelembagaan pada objek wisata alam 

lestari dapat dikembangkan sebagai jenis wisata yang cocok untuk keluarga yang 

mencari tempat bersantai dan anak-anak yang tertarik pada kesenian. Keberadaan 

taman dan spot foto menjadi keuntungan bagi para pengunjung. Namun, amenitas 

seperti penginapan belum tersedia mengingat belum ada informasi mengenai 

waktu buka dan tutupnya wisata alam lestari. 

 Berdasarkan analisis SWOT, dihasilkan 3 strategi pengembangan obyek 

wisata alam lestari, yaitu pengembangan produk wisata minat khusus, pemasaran, 

dan pengelolaan lingkungan. Untuk pengembangan produk, pengelola dapat 

bekerja sama dengan komunitas, lembaga dinas kepariwisataan, pemerintah desa, 

dan pemerintah daerah. Segmentasi, target, dan posisi pasar perlu diperhatikan 

dalam pemasaran. Kerjasama dengan komunitas juga dapat dilakukan untuk 

menawarkan paket wisata minat khusus. Promosi melalui media sosial dan 

website resmi juga diperlukan. Pengembangan lingkungan harus memperhatikan 

aspek fisik, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat lokal Desa Jatiseeng Kidul. 

Pengelolaan harus melibatkan pemangku kepentingan dengan koordinasi yang 

baik dan memberikan pelayanan terbaik serta memiliki sistem pengelolaan yang 

baik. 

B. Saran 

 Pemerintah Desa Jatiseeng Kidul sebaiknya memberikan kesempatan luas 

bagi pengembangan daya tarik wisata alam lestari yang mencakup aspek alam, 

budaya, dan buatan. Pengembangan wisata keluarga juga perlu diperhatikan, tidak 

hanya berfokus pada pengembangan taman untuk anak-anak. Desa Jatiseeng 

Kidul sebaiknya memiliki Pokdarwis yang aktif untuk berperan dalam 

pengelolaan daya tarik wisata alam lestari. Selain itu, kerjasama dengan 

pemerintah daerah dalam pelaksanaan kegiatan wisata di Desa Jatiseeng Kidul, 



 

 
 

khususnya di obyek wisata alam lestari, perlu dilakukan agar pendapatan retribusi, 

jumlah kunjungan, dan umpan balik dari wisatawan dapat terdata dengan jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


